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ABSTRAK

Adanya Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta adalah
untuk meningkatkan perlindungan kepastian hukum bagi pencipta, pemegang hak
cipta dan pemilik hak terkait dengan menyesuaikan kebutuhan terhadap
perkembangan hukum di masyarakat dalam bidang hak cipta, dan diharapkan
undang-undang tersebut dapat melindungi karya-karya seni khususnya seni musik
dan seni tari. Banyak ciptaan karya seni tari di Indonesia yang pembuatan karya
seni tarinya menggunakan iringan musik atau lagu tanpa seizin pencipta. Penelitian
ini membahas bagaimana hukum hak cipta terhadap penggunaan iringan musik
sebagai suara latar dalam karya seni tari menurut Undang-Undang Nomor 28 tahun
2014 tentang hak cipta dan bagaimana hukum plagiarisme penggunaan iringan
musik sebagai suara latar dalam karya seni tari menurut hukum Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang dibantu dengan
kepustakaan dan menggunakan pendekatan yuridis normatif yaitu pendekatan yang
melihat suatu kenyataan hukum dalam masyarakatyang terkait dengan masalah
penggunaan karya cipta seni musik sebagai iringan karya seni tari di kalangan para
seniman. Teknik yang didapat dalam mengumpulkan data yaitu observasi lapangan
dan berbagai sumber buku, jurnal, data dari internet dan data-data yang diperlukan
dalam rangkat mengidentifikasi data tersebut secara sistematis.

Dapat disimpulkan pemerintah mampu melindungi hak cipta karya seni di
indonesia dengan UU No. 28 Tahun 2014 tentang hak cipta. Dalam dunia Persenian,
kecenderungan malas berpikir akan melahirkan tindakan plagiarisme yang
melanggar hak cipta dan norma hukum Islam serta tujuan pensyariatan (Magashid
Al Syari’ah). Penelitian ini bertujuan untuk meninjau plagiarisme dari peraturan
hukum yang ada di Indonesia dan hukum dalam agama Islam serta sanksinya.
Penelitian ini merupakan penelitian hukum Normatif dengan pendekatan kualitatif.
Data diperoleh melalui perpustakaan.

Keyword: Iringan Musik Karya Seni Tari, Undang-Undang Hak Cipta
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini yang
mana berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 dan

Nomor 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba’ b Be
< Ta’ t Te
& Sa’ $ Es (dengan titik di bawah)
z Jim J Je
z Ha’ h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ kh Ka dan Ha
3 Dal d De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
0 R r Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
B Syin sy Es dan Ye
o= Sad $ Es (dengan titik di bawah)
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U Dad
I T3
5k Za’

d “Ayn
' Gayn
- Fa’

3 Qaf
4 Kaf
J Lam
e Mim
8] Nin
3 Waw
J Ha’

3 Hamzah
< Ya’

De (dengan titik di bawah)
Te (dengan titik di bawah)
Zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas

Ge

Ef

Qi

Ka

El

Em

En

We

Ha

Apostrof

Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syiddah ditulis rangkap

Badxia Ditulis

Muta’addidah

e Ditulis

‘iddah

C. Ta’ marbiitah di Akhir Kata
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a. Bila dimatikan ditulis h:

EULEN Ditulis Hikmah

ZEBEN Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak di perlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap
dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya kecuali bila

dikehendaki lafaz aslinya)

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah maka

ditulis ‘k’

Ll sVl S Ditulis Karamah al-auliya’

c. Bilata’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dammah ditulis

h

hdllBlS Ditulis Zakatul fitri

D. Vokal Pendek

Fathah Ditulis A

Kasrah Ditulis I

’ Dammah Ditulis U
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E. Vokal Panjang

Fathah + alif Alals Ditulis A Jahiliyah
Fathah + ya’

(sl Ditulis A : Tansa
mati
Kasrah + vya’

aS Ditulis 1: Karim
mati
Dammah +

Uas A Ditulis U : Furad
wawu mati

F. Vokal Rangkap

Fathah ya’ mati | ~Siu Ditulis Ai : “Bainakum”
Fathah wawu

Js Dtulis Au : “Qaul”
mati

G. Vokal pendek yang berurutan da;am satu kata

dipisahkan dengan

apostrof
Al Ditulis A’antum
ey Ditulis U’iddat
QS Sl Ditulis La’in syakartum
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H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan “1”

alal Ditulis Al-Qur’an
bl Ditulis Al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya.

¢laud)

Ditulis

as-Sama’

el

Ditulis

Asy-Syams

I. Penulisan kata dalam rangkaian kalimat

sl g5

Ditulis

zawi al-furid

Jad) Jal

Ditulis

Ahl as-Sunnah

J. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam

Kamus Umum Bahasa IndHHonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadis, mazhab,

syariat, lafaz.
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. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab.

. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh.

. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko
Hidayah, Mizan.

. Transliterasi pengarang Kitab berbahasa Arab hanya berlaku di dalam
footnote, mislanya Ibnu Mandur.

. Istillah-istilah dalam sejarah Islam, misalnya Bani Nadhir dan Perjanjian

Hudaibiyah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman seni budaya paling
beragam yang tentunya sebagai kebanggaan bangsa. Sudah selayaknya jika bangsa
Indonesia dan masyarakat di tanah air menjaga dan melestarikan seni budaya yang
beraneka ragam. Budaya merupakan tata cara kehidupan manusia yang dijalankan
secara bermasyarakat atau kelompok, serta secara turun temurun diwariskan dari
tiap generasi. Sementara seni merupakan gagasan atau proses terhadap pemikiran
manusia, maka dari itu termasuk sinonim atau persamaan dari ilmu.t
Keanekaragaman budaya di Indonesia mulai dari Sabang hingga Marauke
sebagai aset yang tak ternilai harganya, dengan begitu harus bisa dilestarikan dan
terus dipertahankan. Selain itu pula keanekaragaman seni yang ada di Indonesia
haruslah mendapat perlindungan agar tidak serta merta di klaim oleh orang lain

sehingga dalam hal ini jJuga memberikan rasa nyaman pula terhadap penciptanya.

Persoalan Hak kekayaan Intelektual (HKI) kerap menjadi isu panas khususnya
dalam hal kesenian tradisional. Hak kekayaan Intelektual (HKI) menjadi salah satu
alternatif dalam pembangunan ekonomi bangsa karena memiliki kontribusi

ekonomi yang signifikan bagi perekonomian Indonesia, seperti menciptakan iklim

! “Majalah JendelaUnsur Kebudayaan Yang Jadi Sasaran Utama Pemajuan Kebudayaan,”
accessed 25 Desember 3, 2019, https://jendela.kemdikbud.go.id/v2/fokus/detail/unsur-kebudayaan-
yang-jadi-sasaran-utama-pemajuan-kebudayaan.
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bisnis yang positif, memperkuat citra dan identitas bangsa Indonesia, mendukung
pemanfaatan sumber daya yang terbaru, menjadi pusat penciptaan inovasi dan
pembentukan kreativitas serta dapat mencetak generasi muda yang potensial dan
memiliki dampak sosial yang positif lainnya.? Sebagai contoh dapat kita temui di

berbagai konten-konten di kanal youtube maupun Instagram.

Pada dasarnya HKI berhubungan dengan perlindungan penerapan ide dan
informasi yang memiliki nilai komersial. Pencipta mempunyai hak untuk
mengontrol masyarakat dalam mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya,
sedangkan negara dapat menjaga kelancaran dan keamanan masyarakat di bidang
ciptaan.® HKI berdasarkan perkembangannya dibagi menjadi tujuh cabang yaitu :
Hak Cipta dan Hak terkait, Merek, Paten, Desain Industri, Rahasia Dagang, Desain
Tata Letak Sirkuit Terpadu, dan perlindungan Varietas Tanaman. HKI secara
umum dibagi menjadi dua kelompok besar yaitu hak cipta dan hak milik industri,
dan tidak dapat dipungkiri salah satu yang menjadi penyokong di bidang HKI dalam
perekonomian adalah hak cipta. Hak cipta, contohnya, melekat erat ke ekonomi
kreatif. Kontribusinya juga besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) atau

signifikan terhadap total pendapatan suatu negara.

2 “Pentingnya Pemahaman Hak Kekayaan Intelektual dalam Ekonomi Kreatif,”
Kemenparekraf/Baparekraf RI, accessed Desember 25, 2019,
https://www.kemenparekraf.go.id/ragam-ekonomi-kreatif/Pentingnya-Pemahaman-Hak-Kekayaan-
Intelektual-dalam-Ekonomi-Kreatif.

3 Gatot Supramono, Hak Cipta Dan Aspek-Aspek Hukum (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010),
him. 3.



Hak Cipta di atur dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014. Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta merupakan salah satu bentuk
perlindungan hukum yang diberikan oleh negara guna melindungi seluruh karya
cipta dalam bidang ilmu pengetahuan, seni, dan sastra. Hak cipta adalah cabang
HKI yang melindungi ciptaan manusia di bidang seni sastra dan ilmu pengetahuan.
Beberapa ciptaan seperti program komputer, musik, buku, novel, karya arsitektur,
tari, seni patung dan karya seni lainnya adalah contoh dari ruang lingkup karya yang
dilindungi oleh hak cipta, hal ini dapat dilihat dalam Pasal 40 UUHC. Hak cipta
berdasarkan pasal 1 angka 1 UUHC adalah hak eksklusif pencipta yang timbul
secara otomatis berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan
dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Bangsa Indonesia saat ini terkenal dengan budaya dan adat istiadat terbanyak di
dunia. Bahkan keanekaragaman budaya dan adat istiadat tersebut sudah dikenal luas
baik dalam negeri maupun hingga manca negara. Dari sekian banyak kekayaan seni
budaya Indonesia, seni musik dan seni tari adalah salah satu bidang seni yang
merupakan bagian dari kehidupan manusia. Musik merupakan salah satu karya seni
yang dihasilkan oleh manusia yang melakukan aktivitas bermusik seperti membuat
komposisi musik, membuat aransemen, dan memainkan atau menampilkan karya-
karya musik tersebut di hadapan audiens. Pada tahap perkembangan selanjutnya.
Perpaduan antara musik dengan ragam kesenian lain seperti pada seni tari sebagai
bagian dalam seni pertunjukan, merupakan sesuatu yang lazim dimana musik

berperan sebagai pengatur ritme atau irama sesuai dengan tempo dan suasana yang



akan digambarkan dalam sebuah pagelaran tari. Artinya musik menjadi bagaian
yang integral dari seni tari. Sedangkan tari merupakan salah satu hasil kreatifitas
manusia di bidang karya seni, dan merupakan salah satu karya pertunjukan yang

dilindungi oleh Undang -Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta.

Seni tari merupakan seni pertunjukan yang biasanya dimainkan oleh banyak
orang melalui gerakan tubuh dengan menggunakan kostum atau pakain yang khas
merupakan suatu satu kesatuan yang utuh. Seni tari telah mengakar lama pada
kebudayaan lokal di wilayah yang kini dikenal sebagai Indonesia. Tradisi dan
presentasi tubuh yang menari telah muncul di ruang-ruang ritual/sakral, sosial
maupun panggung pertunjukan masyarakat sejak lama mulai dari upacara-upacara
keagamaan di pura Hindu di Bali, hajatan perkawinan atau sunatan di unit -unit
keluarga lokal hingga pertunjukan ‘modern’ ala wayang wong Sriwedari. Tari
berkait erat dengan kebudayaan dan identitas etnik yang beragam jumlahnya di

Nusantara dengan konteks penciptaan dan pemaknaan yang begitu beragam.*

Tokoh-tokoh dan seniman-seniman yang telah mengembangkan seni tari di
Indonesia sudah banyak terutama di lingkungan Perguruan Tinggi Kesenian, Pusat
Kesenian, Dewan Kesenian, Taman Budaya yang sudah tersebar di berbagai
sentralsentral budaya seperti Aceh, Medan, Padang, Padang Panjang, Jakarta,

Bandung, Yogyakarta, Surakarta, Surabaya, Denpasar, Banjarmasin, Tenggarong,

4 “Mencari Tari Modern/Kontemporer Indonesia | Helly Minarti - Academia.Edu,”
accessed Desember 25, 2019,
https://www.academia.edu/5998275/Mencari_Tari_Modern_Kontemporer_Indonesia.



Ujung Pandang, Jayapura dan lain-lain. Seni tari saat ini sangat maju terutama
dukungan dari kemajuan teknologi dan informasi. Kemajuan teknologi tersebut
membawa dampak salah satunya adalah mudah melihat dan mencuri ide-ide orang

lain.

Dalam pembuatan karya seni tari para seniman bekerja sama dengan grub atau
kelompok seni musik untuk menggarap sebuah karya seni tari. Mahalnya
penciptaan musik dan/ lagu, membuat para seniman tari mengambil jalan lain,
tentunya lebih sederhana dan menelan biaya relatif murah. Para seniman berkreatif
membuat karya seni tari menggunakan karya lagu orang lain yang mereka olah
kembali menjadi sesuatu yang baru. Contoh kasus diantaranya tarian Brandon di
salah satu ajang perlombaan “Indonesia Mencari Bakat”’dimana menggunakan
suara latar gabungan dari beberapa musik dan /atau lagu, tari Kapilut dari SMA
Negeri 1 Blora yang menggunakan gabungan beberapa lagu salah satunya lagu dari
Tari Gelang Ro’om, Tari “Androgyny Dance” yang dibawakan oleh Want to be
Dancer di acara ajang pencarian bakat Indonesia Go Talents, Ada pula tarian karya
ibu Mila Roshinta yaitu tari Serimpi Kawung yang musik iringan, gerakan serta
kostumnya merupakan hasil kreativitas sendiri ditampilkan dan diperkenalkan
kepada masyarakat di Madiun dengan menirukan keseluruhan gerakan tanpa
mengetahui betul cerita atau filosofi dari sebuah tarian itu dan merubah kostum
yang menggunakan kain Kawung dengan kain Parang yang biasanya
menggambarkan seorang ksatria tetapi tetap menggunakan musik/ iringan tari

Serimpi Kawung hasil ibu Mila Roshinta untuk dikomersilkan atau dipublikasikan



kepada masyarakat Madiun tanpa meminta izin pencipta atau dalam hal ini ibu Mila

Roshinta sebagai pencipta.

Demikian pula dengan karya lagu dan/atau musik yang diciptakan oleh musisi.
Saat ini, karya — karya musik atau lagu sangatlah banyak beredar di masyarakat.
Sehingga, perlindungan terhadap hak moral maupun hak ekonomi dari pencipta
lagu ini tidak dapat diabaikan . meskipun UUHC tidak mengatur secara khusus
mengenai hak cipta lagu dan/atau musik, lagu dan/atau musik merupakan salah satu
karya yang dilindungi oleh UUHC. Dalam penjelasan Pasal 40 ayat (1) huruf (d)
secara khusus ditegaskan bahwa karya lagu dan /atau musik dalam pengertian

undang-undang diartikan sebagai lagu dan/atau musik dengan atau tanpa teks.

Sebagaimana Perintah Republik Indonesia telah membuat undang —undang
perlindungan tentang Hak Cipta dan Hak Atas Kekayaan Intelektual (HKI) untuk
melindungi karya cipta seseorang, sedangkan menurut islam sendiri ada beberapa
firman allah yang menjelaskan tentang sebagai mana seluk beluk Hak Kekayaan

Intelektual dalam syariat Islam.

Setelah mengetahui bahwa pemahaman tentang harta kekayaan menurut
perundang-undangan Pemerintah Republik Indonesia mencakup kekayaan
intelektual, maka berikut adalah salah satu dalil yang menguatkan pemahaman

tersebut.



Terjemahnya: “ Hai orang —orang beriman janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu.”

Berdasarkan penjelasan di atas yang menjadikan ketertarikan penulis saat
ini yaitu banyaknya seniman seni tari menggunakan lagu dan/ musik sebagai suara
latar dalam karya seni tari dengan cara mengcover dan mengedit kumpulan
beberapa lagu. Apakah hal tersebut dapat dikatagorikan melanggar hak cipta,

bagaimana pandangan dari Magasyidu As-Syari’ah terkait hal tersebut.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang yang menjadi dasar ketertarikan penulis untuk meneliti,

maka muncullah isu hukum yang akan di jelaskan secara sistematis dalam bentuk

rumusan masalah yaitu:

1. Bagaimana hukum hak cipta terhadap penggunaan iringan musik sebagai suara
latar dalam karya seni tari menurut Undang-Undang Nomor 28 tahun 2014

tentang hak cipta ?

5 <“An-Nisa® - «Lal | Quran Kemenag,” accessed June 3, 2022,
https://quran.kemenag.go.id/index.php/sura/4/29.



2. Bagaimana hukum plagiarisme penggunaan iringan musik sebagai suara latar

dalam karya seni tari menurut Magasyidu As-Syari’ah?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Untuk mengetahui, memahami dan menganalisis hak cipta terhadap penggunaan
iringan musik sebagai latar dalam karya seni tari dilihat dalam Undang-Undang
Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta.

2. Untuk mengetahui, memahami dan menganalisis hak cipta terhadap penggunaan
iringan musik sebagai latar dalam karya seni tari dilihat dalam Magasyidu As-

Syari’ah.

. Telaah Pustaka
Telaah pustaka ini di maksudkan untuk memberiklan informasi tentang penelitian-
penelitian atau karya-karya ilmiah lain yang berhubungan dengan penelitian yang
akan diteliti agar tidak terjadi duplikasi penelitian. Dengan telaah pustaka yang
berhubungan dengan penelitian yang telah tersedia kita dapat memperoleh berbagai
infomasi yang berhubungan dengan penelitian yang ditulis. Sehingga penulis
paparkan beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan tema penggunaan iringan
musik dalam karya seni tari sebagai bahan perbandingan dengan sekripsi penulis.
Pertama, skripsi Dania mahasiswa Universitas Sebelas Maret Surakarta
yang berjudul “Kajian Yuridhis Pembajakan Karya di Bidang Hak Cipta dalam

Perpekstif Hukum Islam (Studi Undang-Undang No.28 Tahun 2014 tentang Hak



Cipta”.® Penelitian ini menjelaskan penetapan hukum pembajakan hak cipta
berdasarkan Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta dengan
Hukum Islam menggunakan metode Qiyas dan menghasilkan status haram sejalan
dengan adanya Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 1 Tahun 2003 Tentang Hak
Cipta dimana dalam nomor 4 menyebutkan jika setiap bentuk pelanggaran terhadap
hak cipta terutama pembajakan, merupakan kedzoliman yang hukumnya haram.
Kedua, Skripsi Putri Dian Fitri Andini mahasiswa Universitas Negeri Islam
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015 yang berjudul “Perlindungan Hukum Terhadap
Hak Cipta Karya Seni Tari Ditinjau Dari UU No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak
Cipta Di Kabupaten Banyuwangi”.” Penelitian ini menjelaskan perlindungan
hukum terhadap karya seni tari di Banyuwangi terkait peran pemerintah dalam
upaya perlindungan hukum berdasarkan Undang-Undang No.28 Tahun 2014.
Ketiga, Tesis yang ditulis oleh Dwi Astuti yang berjudul “Perlindungan
Hukum Pemegang Hak Cipta Lagu Terhadap Pembajakan Hak Cipta .2 Penelitian
ini juga mengkaji pembajakan lagu melalui Undang-Undang Tahun 2002 Tentang
Hak Cipta. Namun sebagai tambahan, penelitian ini juga menggunakan Undang-
Undang No, 8 Tahun 1981. Dan objek pembajakan yang diteliti adalah pembajakan

dalam bentuk CD dan VCD.

® Dania, “Kajian Yuridhis Pembajakan Karya Di Bidang Hak Cipta Dalam Perpekstif
Hukum Islam (Studi Undang-Undang No.28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta)” (Surakarta,
Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2015).

" Putri Dian Fitri Diandini, “Perlindungan Hukum Terhadap Hak Cipta Karya Seni Tari
Ditinjau Dari UU No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta Di Kabupaten Banyuwangi” (Yogyakarta,
Skripsi. Fakultas Syari’ah & Hukum. Universitas Negeri Islam Sunan Kalijaga, 2015).

8 Astuti Dwi, “Perlindungan Hukum Pemegang Hak Cipta Lagu Terhadap Pembajakan Hak
Cipta” (Medan, Tesis. Sekolah Pasca Fakultas Universitas Sumatra Utara, 2008).
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Keempat, Jurnal yang diadaptasi dari skripsi Faisal Ver Gerungan yang
berjudul “Penyidikan terhadap Plagiarisme Terhadap Karya Musik dan Lagu di
Indonesia”.° Dalam penyusunan yang bersifat studi pustaka ini, dibahas beberapa
katagori yang mengindikasikan adanya plagiarisme dalam sebuah karya lagu dan
tentang bagaimana dan tindakan plagiarisme ini ditangani oleh pemerintah melalui
instrumennya dengan Undang-Undang No. 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta
sebagai dasar hukumnya.

Kemudian, Jurnal oleh Nahrowi yang berjudul “Plagiat dan Pembajakan
Karya Cipta dalam Hak Kekayaan Intelektual”® Menjelaskan bawasannya,
Plagiat adalah penjiplakan atau pengambilan karangan (pendapat dsb) orang lain
dan menjadikannya seolah-olah karangan (pendapat dsb) sendiri. Selain itu,
Nahrowi juga menjelaskan bahwa plagiat juga mempunyai arti sebagai perbuatan
secara sengaja atau tidak sengaja dalam memperoleh atau mencoba memperoleh
kredit atau seluruh karya dan/atau karya ilmiah pihak lain yang diakui sebagai karya

ilmiahnya, tanpa menyatakan sumber secara tepat dan memadai.

Kerangka Teoritik

Teori Perlindungan Hukum

® Vero Gerungan Faisal, “Penyidikan Terhadap Plagiat Karya Musik Dan Lagu Di
Indonesia,” Lex Privatum, 2013, Vol. 01, no. No. 04 (Oktober).

10 Nahrowi, “Plagiat Dan Pembajakan Karya Cipta Dalam Hak Kekayaan Intelektual,”
Salam; Jurnal Filsafat Dan Budaya Hukum Vol. 01, no. No. 02 (2014).
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Perlindungan hukum merupakan gambaran dari bekerjanya fungsi hukum untuk
mewujudkan tujuan — tujuan hukum, yakni keadilan, kemanfaatan dan kepastian
hukum. Perlindungan adalah suatu perlindungan yang diberikan kepada subjek
hukum sesuai dengan aturan hukum, baik yang bersifat preventif (pencegaha)
aupun bersifat represif (pemaksaan), baik secara tertulis maupun tidak tertulis
dalam rangka menegakkan hukum. Menurut Sarjipto Raharjo, perlindungn hukum
adalah memberikan pengayoman terhadap hak asasi manusia (HAM) yang
dirugikan orang lain dan perlindungan itu diberikan kepada masyarakat agar dapat
menikmati semua hak-hak yang diberikan oleh hukum.!

Menurut Philipis M. Hadjo, bahwa perlindungan hukum bagi rakyat sebagai
tindakan pemerintah yang bersifat preventif dan represif.'? Perlindungan hukum
preventif yakni perlindungan hukum dimana kepada rakyat diberikan kesempatan
untuk mengajukan keberatan atu pendapatnya sebelum suatu keputusan pemerintah
mendapat bentuk yang definitif, perlindungan ini digunakan untuh mencegah
terjadinya sengketa yang mengarahkan tindakan pemerintah bersikap hati-hati
dalam mengambil keputusan berdasarkan diskresi. Sedangkan perlindungan yang
represif, yakni perlindungan hukum dimanalebih ditujukan dalam penyelesaian

sengketa termasuk penanganannya di lembaga peradilan.t®

11 Raharjo Sarjipto, IImu Hukum (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2000), him. 53.

12 Philipus M. Hadjon, Perlindungan Hukum bagi Rakyat Indonesia (Surabaya: PT. Bina
Ilmi, 1987), him. 02.

13 Alfons Maria, “Implementasi Perlindungan Indukasi Geografis Atas Produk-Produk
Masyarakat Lokal Dalam Prepektif Hak Kekayaan Intelektual” (Malang, Universitas Brawijaya,
2010).
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Perlindungan Hukum adalah suatu perlindungan yang diberikan kepada subyek
hukum sesuai dengan aturan hukum, baik itu yang bersifat preventifmaupun dalam

bentuk reprentif, baik secara tertulis dalam rangka menegakkan peraturan hukum.

. Teori Hak Cipta

Hak Cipta adalah hak ekslusif pencipta yang timbul secara otomatis
berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata
tanpa mengurangi bentuk pembatasan sesuai dengan Kketentuan peraturan
perundang-undangan .** Undang-undang hak cipta telah mengalami perubahan dan
penyesuaian sesuai dengan kebutuhan hukum di Indonesia sejak tahun 1982 hingga

2014.

Undang-undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta adalah hasil dari
perjalanan sejarah yang cukup panjang dalam penyempurnaan undang-undang hak

cipta Indonesia.

. Teori Hak Kekayaan Intelektual

Pengertian Hak Kekayaan Intelektual adalah hak yang berasal dari hasil
kegiatan intelektual manusia yang mempunyai manfaat ekonomi. Konsepsi
mengenai Hak Kekayaan Intelektual didasarkan pada pemikiran bahwa karya
intelektual yang telah dihasilkan manusia memerlukan pengorbanan tenaga, waktu

dan biaya. Pengorbanan ini menjadikan karya yang telah dihasilkan memiliki nilai

14 Undang-Undang No.28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta Pasal 1 Ayat (1)
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ekonomi karena manfaat yang dapat dinikmatinya. Ini mendorong butuhnya
penghargaan atas hasil berupa perlindungan hukum.'® Hak Kekayaan Intelektual
merupakan terjemahan dari Intellectual Property Rights (IPR), sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang No. 7 Tahun 1994 tentang pengesahan WTO (Agreement
Establishing The World Trade Organization, yangartinya hak atas kekayaan dari
kemampuan intelektual manusia, yang mempunyai hubungan dengan hak
seseorang secara pribadi (human rights). World Intellectual Property Organization
(WIPO) menyatakan hal ini sebagai kreasi pemikiran manusia yang meliputi
invensinya, karya sastra dan seni, simbol, nama, citra dan desain yang digunakan

dalam perdagangan.®

Esensi dari Hak Kekayaan Intelektual ini sendiri didasarkan pada suatu
pandangan yang sangat mendasar di mana karya-karya intelektual yang dihasilkan
oleh manusia, di dalam proses pembuatannya tentunya memerlukan suatu skill
ataupun keahlian khuss danjuga keuletan dan tentunya memerlukan banyak daya
upaya juga pengorbanan. Kepemilikan hak atas hasil kreasi intelektual ini sangat
abstrak dibandingkan dengan hak kepemilikan benda yang terlihat, tetapi hak-hak
tesebut mendekati hak-hak benda, lagipula kedua hak tersebut bersifat mutlak.
Selanjutnya, terdapat analogi bahwa setelah benda yang tak berwujud itu keluar dari
pikiran manusia, menjelma dalam suatu ciptaan kesusastraan, ilmu pengetahuan,

kesenian atau dalam bentuk pendapat. Jadi, berupa berwujud (lichamelijke zaak)

15 Sutedi Adrian, Hak Atas Kekayaan Intelektual (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), him. 13.
16 Suryo Utomo Tomi, Hak Kekayaan Intelektual (HKI) Di Era Globalisasi, Sebuah Kajian
Kontemporer (Yogyakarta: Graha llmu, 2010), him. 1.
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yang dalam pemanfaatannya (exploit) dan reproduksinya dapat merupakan sumber
keuntungan uang. Inilah yang membenarkan penggolongan hak tersebut ke dalam

hukum harta benda yang ada.*’

Hukum Islam

Pada dasarnya hak cipta digunakan untuk melindungi suatu karya ciptaan dalam
bentuk ilmu pengetahuan, seni maupun sastra untuk mengurangi pembajakan pada
karya ciptaannya. Hak cipta dapat dialihkan kepada pihak lain guna untuk
mengumumkan atau memperbanyak ciptaan atas izin pencipta. Dalam Al-Qur’an

di jelaskan pada Q.S. Al —Bagarah ayat 188:

A i 3 U sl R T i el a8 ST BT s

18y A= 03alas 22T AL

Artinya : Dan janganlah kamu makan diantara kamu dengan jalan yang batil, dan
(janganlah ) kamu menyuap dengan harta itu kepada para hakim, dengan

maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan
jalan dosa, padahal kamu mengetahui.

Suara mayoritas ulama komtemporer sekarang ini yang digawangi oleh
Majma’ Fiqih Islam Internasional, dan sudah secara jelas mendukung adanya Hak
Cipta melalui keputusan muktamar ke-5 di Kuwait tahun 1988 tentang Hak Paten

dan sejenisnya. Kalau dikatakan oleh kelompok yang melarang bahwa

" Tomi, him. 18.
18 «Al-Bagarah - 5540 | Quran Kemenag,” accessed June 3, 2022,
https://quran.kemenag.go.id/sura/2/188.
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menyebarkan hasil intelektual itu adalah suatu kewajiban karena bagian dari

menyebarkan ilmu, maka tidak ada imbalan untuk ilmu.

Majelis ulama’ Indonesia menetapkan fatwanya Nomor 1/MUNAS
VII/MUI/15/2005 tentang Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual (HKI), yang
didalamnya meliputi hak perlindungan varietas tanaman, hak rahasia dagang, hak
desain industri, hak desain tata letak terpadu, paten, merek dan hak cipta. Dengan
ketentuan hukum bahwa suatu hak yang mendapat perlindungan hukum tidak
bertentangan dengan hukum islam, mengandung unsur akad baik, akad

mu’awadhah maupun akad tabarru’at dapat di wariskan dan diwaqafkan.*®

. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara untuk menemukan jawaban akan sesuatu hal.
Cara penemuan jawaban tersebut sudah tersusun dalam langkah-langkah tertentu
yang sistematis.?® Adapun langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Jenis Penelitian

Jenia penelitian ini adalah kepustakaan (library research) yaitu penelitian dengan
cara mengkaji dan menelaah sumber — sumber tertulis yang terkait dengan objek
pembahasan agar dapat diperoleh data-data yang jelas sehingga akan membantu

dalam kajian ini.

19 “Fatwa MUI: Semua Bentuk Pelanggaran HKI Hukumnya Haram,” accessed Desember
22, 2019, https://www.hukumonline.com/berita/a/fatwa-mui-semua-bentuk-pelanggaran-hki-
hukumnya-haram-hol13318.

20 Soekanto Soejono and Mamuji Sri, Penelitian Hukum Normatif (Suatu Tujuan Singkat)
(Jakarta: Rajawali Press, 2003), him. 1.
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2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif analitik,
penelitian hukum deskriptif bersifat pemaparan dan bertujuan untuk memperoleh
gambaran (deskriptif) lengkap tentang keadaan hukum yang berlaku di tempat
tertentu dan pada saat tertentu yang terjadi dalam masyarakat. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi secara jelas dan rinci dalam memaparkan
dan menggambarkan mengenai perlindungan hak cipta terhadap penggunaan suara

dalam karya seni tari.

3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan yuridis
normatif, yang merupakan pendekatan yang dilakukan dengan cara menelaah dan
menginterpretasikan hal-hal yang bersifat teoritis berkenaan dengan asas, konsepsi,
doktrin, dan norma hukum yang berkaitan dengan ketentuan aturan bagaimana
pelanggaran hak cipta dapat terjadi. Berdasarkan dengan pendekatan tersebut,
pelaksanaannya akan dilakukan dengan mengkaji perlindungan hak cipta terhadap

musik menurut Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014.

4. Teknik Pengumpulan Data
Berkaitan dengan permasalahan dan pendekatan masalah yang digunakan maka
penelitian ini menggunakan sumber data kepustakaan. Jenis datanya adalah data

sekunder vyaitu data yang diperoleh melalui bahan pustaka dengan cara
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mengumpulkan dari berbagai sumber bacaan yang berhubungan dengan masalah

yang diteliti. Data sekunder yang digunakan terdiri dari:?

1. Bahan Hukum Primer yaitu bahan hukum yang mempunyai kekuatan hukum
tetap mengikat yaitu meliputi :

a Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta

b Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta

¢ Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif
Penyelesaian Sengketa

d Majelis ulama’ Indonesia menetapkan fatwanya Nomor 1/MUNAS

VII/MUI/15/2005 tentang Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual (HKI)

2. Bahan Hukum Sekunder yakni bahan-bahan yang memberikan penjelasan
mengenai bahan hukum primer seperti naskah akademik rancangan undang-
undang, hasil-hasil penelitian, artikel, makalah dan hasil dari para ahli hukum di
bidang Hak Kekayaan Intelektual terutama Hak Cipta lainnya yang mendukung
penelitian ini. Dalam penelitian ini, sumber sekunder tersebut adalah buku-buku
mengenai Hak Kekayaan Intelektual maupun Hak Cipta serta sumber tertulis
lainnya yang berkaitan erat dengan permasalahan Hak Cipta berdasarkan Hak

Kekayaan Intelektual.

21 Soejono and Sri, him. 82.
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3. Bahan Hukum Tersier yaitu segala bahan yang memberikan petunjuk maupun
penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder atau disebut juga sebagai
bahan hukum penunjang dalam penelitian seperti kamus, dan juga ensiklopedia.
Setelah semua data, informasi, dan penjelasan yang peneliti perlukan telah
diperoleh, barulah peneliti dapat melakukan suatu penarikan kesimpulan guna

menjawab rumusan-rumusan permasalahan dalam penelitian ini.

5. Analisis Data

Bahan hukum (data) hasil pengolahan tersebut dianalisis dengan menggunakan
metode analisis secara kualitatif, yaitu menguraikan data secara bermutu dalam
bentuk kalimat yang tersusun secara teratur, runtun, logis, tidak tumpang tindih dan
efektif. Sehingga memudahkan interpretasi data dan pemahaman hasil analisis.?

Data dalam penelitian ini akan diuraikan ke dalam kalimat-kalimat yang tersusun
secara sistematis, sehingga diperoleh gambaran yang jelas dan pada akhirnya dapat
ditarik kesimpulan secara induktif yaitu penarikan kesimpulan dari sistematika
pembahasan yang sifatnya khusus dan telah diakui kebenarannya secara ilmiah
menjadi sebuah kesimpulan yang bersifat umum sebagai jawaban singkat dari

permasalahan yang diteliti.

22 Abdulkadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum (Bandung: PT Citra Aditya
Bakti, 2004), him. 172.
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F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan pada penelitian ini penulis menggunakan sistem
pembahasan sebagai berikut :

Bab pertama, berisi pendahuluan yang menguraikan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi landasan teori yang digunakan peneliti untuk menjadi
tombak analisis terhadap permasalahan dalam penelitian ini. Uraian tersebut
meliputi pengertian musik dan karya seni tari, konsep Hukum Islam tentang Hak
Cipta/Kepemilikan, primsip-prinsip Hak Kekayaan Intelektual atas Undang-
Undang Hak Cipta.

Bab ketiga, berisi gambaran umum terkait objek yang akan diteliti
Yaitu bagaimana sistem penggunaan musik dalam karya seni tari.

Bab keempat, dalam bab ini berisi analisis tinjauan Hukum Islam dan
Undang —Undang Hak Cipta mengenai penggunaan cover musik dalam karya seni
tari.

Bab kelima, berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan pembahasan yang
diuraikan pada bab-bab yang telah ditulis sebelumnya dan berkaitan erat dengan
pokok permasalahan yang diteliti, disertai dengan saran —saran yang dapat

penyusun sampaikan terkait permasalahan yang terkait topik penulisan ini



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini, hasil analisa penyusun menyimpulkan sebagai berikut

1. Standar plagiarisme iringan musik dalam pembuatan karya seni tari tidak
diatur dalam Undang-undang. Tidak ada satu pasalpun yang mengatur
secara rinci dan pasti tentang plagiarisme pengenggunaan iringan musik
dalam karya seni tari. Masih banyaknya seniman seni tari indonesia yang
melakukan plagiarisme dalam bidang penggunaan iringan lagu dalam
setiap karyanya. Fenomena ini juga didukung tidak adanya definisi yang
pasti dan jelas serta tegas terkait plagiarisme itu sendiri, khususnya di
bidang seni musik. Plagiarisme yang dilakukan adalah pengambilan
sebagian, atau keseluruhannya dari karya musik orang lain untuk
digunakan sebagai iringan karya seni tari.

Dalam bidang seni musik dan seni tari. Plagiarisme sejauh ini dalam
Undang-undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta dieksekusi pada
pelanggran hak cipta yang timbul karenanya, misalnya, peniadaan nama
pencipta, atau tidak adanya izin dari pemegang hak ciptanya yang
berimbas pada pembajakan dan eksploitasinya tanpa izin.

Penyelesaian sengketa plagiarisme ini dapat ditempuh dengan upaya

komunikasi secara personal, berupa membuat perjanjian antar kedua belah

92
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pihak yang bersengketa. Cara lain yang ditempuh adalah jalur litigasi
melalui mekanisme pengaduan kepada pengadilan yang diawali dengan
indikasi adanya plagiarisme dan kerugian finansial dari pihak penuntut

2. Dalam Islam memang tidak ada pernyataan khusus mengenai kasus
plagiarism. Baik dalam al-Qur’am maupum Hadist. Akan tetapi, perihal
plagiarisme jika menlihat dari subtansi dari ajaran Islam, kejelasan
plagiarism ini dapat ditemukan dalam ajaran Islam. Yaitu terkhusus
menjaga harta benda orang lain.

Lebih terangnya dalam konsep hifdul mal (menjaga harta) dalam
magqasyidu as-syari’ah. Sedangkan jumhur ulama mendefinisikan bahwa
harta bukan hanya mengenai dinar maupun dirham. Sebuah karya tulis,
buah pikiran, maupun karya lainnya.

B. Saran-saran

Saran saya terkait permasalahan plagiarisme penggunaan musik dalam
pembuatan karya seni tari, seharusnya pemerintah mengatur mengenai hal
tersebut. Penggiat seni seharusnya memiliki jalur dan batasan batasan yang
jelas dalam karyanya. Aturan plagiarisme ini perlu diawali dengan adanya
definisi yang jelas, dan tegas, yang mengakomodir aspirasi dari semua pihak
yang terkait. Aturan ini juga diperlukan untuk menciptakan persaingan

bisnis yang sehat dalam industri persenian.

Dengan adanya aturan yang lebih jelas dan ketat, maka para seniman

pencipta karya seni tari perlu memperkaya referensinya dalam pembuatan
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karya seni tari untuk menghindari kesamaan dalam karya yang dibuatnya.
Pembuatan musik dengan liriknya terlebih dahulu akan meminimalisir
adanya kesamaan musik yang akan diproduksi dalam pembuatan karya seni

tari.

Selain itu para seniman seni tari atau para penggiat karya seni tari perlu
mempelajari lebih lanjut masalah hukum kekayaan intelektual, khususnya
Hak Cipta. Hal ini dihimbau agar seluruh yang terlibat dalam produksi
mengetahui hak dan kewajiban, serta batasan mereka dalam membuat,

memproduksi dan memasarkan suatu karya seni tersebut.
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